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ABSTRAK

Penambangan silika di PT. Semen Padang menerapkan sistem tambang terbuka. 
Penambangan menggunakan single handling dan double handling. Alat-alat yang digunakan 
antara lain motor grader, bulldozer (dozing dan ripping), hydraulic excavator dan dump 
truck.

Kegiatan penambangan silika dilakukan di dua lokasi, Bukit Karang Putih dan Bukit 
Ngalau. Target produksi silika tahun 2012 adalah 916.003,13 ton. Penambangan silika di 
masing-masing lokasi melebihi target produksi. Target produksi di Bukit Karang Putih 
adalah 549.601,88 ton dengan produktivitas nyata 2.477.732,40 ton. Target produksi di Bukit 
Ngalau adalah 366.401,25 ton dengan produktivitas nyata 427.067,52 ton.

Optimalisasi penambangan silika akan dilakukan pengurangan jumlah dump truck, 
namun tetap dapat memenuhi kebutuhan silika PT. Semen Padang selama tahun 2012. 
Penambangan di Bukit Karang Putih menggunakan satu unit dump truck Komatsu HD 785-7 
akan menghasilkan silika 825.910,80 ton. Penambangan di Bukit Ngalau menggunakan satu 
unit dump truck Mitsubishi FN 527 MS akan menghasilkan silika 106.766,88 ton. Total 
produksi silika setelah dilakukan pengurangan jumlah dump truck adalah 932.677,68 ton.

Kata Kunci: penambangan silika, target produksi, produktivitas, optimalisasi.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Semen Padang adalah perusahaan pertambangan yang memproduksi 

sejak tahun 1910, berlokasi di Kecamatan Lubuk Kilangan, Padang.semen
Target produksi semen tahun 2012 ditetapkan sebesar 7.602.474 ton/tahun. 

Produksi semen memerlukan bahan mentah seperti batu kapur, silika, tanah liat,

pasir besi dan gipsum. PT. Semen Padang memakai komposisi berikut ini 

dalam proses produksi semen, batu kapur 81%, batu silika 9%, tanah liat 8,5%, 

pasir besi 1% dan gipsum 0,5%.
PT. Semen Padang menargetkan produksi batu silika untuk tahun 2012 

sebanyak 916.003,13 ton. Penambangan batu silika akan dilakukan di dua 

lokasi yakni, Bukit Karang Putih dan Bukit Ngalau. Pengamatan di lapangan 

menunjukkan produksi batu silika di dua lokasi penambangan menghasilkan

produksi terlalu besar.

Produksi batu silika yang terlalu besar akan mengakibatkan kelebihan 

produksi sehingga sulit untuk menampung batu silika yang berlebih. Stockpille 

yang ada di dekat crusher tidak cukup untuk menampung kelebihan produksi 

batu silika. Stockpille yang terlalu tinggi akan mengganggu aktivitas di 

sekitarnya karena dapat mengakibatkan longsoran batu silika dan jalan angkut 

akan terganggu. Kendala dalam pengolahan kelebihan produksi batu silika 

perlu dilakukan penyesuaian dengan kebutuhan pabrik sehingga batu silika 

yang dihasilkan tetap mencukupi target produksi namun tidak mengalami 

kelebihan produksi yang terlalu besar.
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1.2. Permasalahan
Apa yang harus dilakukan agar produksi batu silika sesuai dengan 

kebutuhan pabrik?

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam skripsi ini hanya dibahas tentang pemenuhan kebutuhan pabrik 

untuk batu silika sehingga mencukupi target produksi silika PT. Semen Padang.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian di PT. Semen Padang bertujuan untuk mengoptimalkan

produksi batu silika baik di Bukit Karang Putih dan Bukit Ngalau, sehingga 

produksi batu silika tetap tercukupi dan tidak mengalami kelebihan produksi 

yang terlalu besar.

1.5 Metode Penelitian
Penelitian ini melalui beberapa tahapan yang harus dilalui dimulai dari 

persiapan studi permasalahan di lapangan sampai pengambilan kesimpulan dan 

pemberian saran seperti terlihat pada diagram alir penelitian.

Tahapan penelitian ini antara lain:

- Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka, 

mempelajari kondisi lapangan penambangan batu silika, sehingga dapat 

diketahui permasalahan dan dilakukan identifikasi terhadap masalah.

- Pengamatan Lapangan dan Pengambilan Data

Pengamatan lapangan akan memperlihatkan kendala pada identifikasi 

masalah. Pengambilan data dilakukan berdasarkan studi literatur dan kendala 

di lapangan. Data yang diambil dapat dibagi menjadi dua kelompok:

1. Data primer adalah data yang berdasarkan hasil penelitian di lapangan.

2. Data sekunder adalah data yang bersumber dari perusahaan.
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- Pengolahan Data dan Optimalisasi Produksi
Pengolahan data bertujuan untuk menunjukkan permasalahan produksi 

batu silika, sehingga dapat dilakukan optimalisasi produksi berdasarkan 

target produksi batu silika. Kesimpulan dan saran akan didapat berdasarkan 

hasil pengolahan data.

PF.RMASAI ,AHAN

IDENTIFIKASI MASALAH

i
PENGAMBILAN DATA

i r

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
- Waktu Kerja Efektif
- Waktu Edar Alat
- Mekanisme Keija
- Hambatan Keija

- Target Produksi
- Spesifikasi Alat
- Produksi Silika
- Peta Lokasi

I
PENGOLAHAN DATA

i
PERHITUNGAN PRODUKSI TAHUNAN SILIKA

i
OPTIMALISASI PRODUKSI

KF.SIMPl II AN DAN SARAN

GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PENELITIAN
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